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ABSTRAK 

Meningkatnya prevalensi jerawat di Lampung cukup tinggi dengan gambaran epidemiologi lebih 

banyak terjadi pada perempuan yang berusia muda (16-25 tahun). Banyaknya penggunaan obat-obat 

berbahan kimia sebagai obat antijerawat, dapat menimbulkan efek samping seperti iritasi pada kulit. 

Oleh karena itu, diperlukan terapi alternatif untuk pencegahan dan pengobatan infeksi bakteri tanpa 

menimbulkan efek yang berlebihan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental kuantitatif. 

Ekstrak kombinasi daun pepaya (Carica papaya L.) dan daun kersen (Muntingia calabura L.) 

diperoleh dari metode maserasi menggunakan etanol 96%. Skrining Fitokimia yang dilakukan yaitu 

uji Alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, dan saponin, sedangkan uji antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes dilakukan menggunakan metode sumuran dengan variasi konsentrasi 

ekstrak kombinasi daun pepaya (Carica papaya L.) dan daun kersen (Muntingia calabura L.) 

20%:10%, 15%:15% dan 20%:10%. Hasil skrining fitokimia kedua esktrak positif mengandung 

Alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin dan saponin. Adapun hasil zona hambat antibakteri secara 

berturut-turut yaitu 16,72 ± 0,92mm, 16,81 ± 0,87mm dan 15,63 ± 0,80mm. kombinasi daun pepaya 

(Carica papaya L.) dan daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki aktivitas antibakteri dengan 

zona hambat lebih sedikit unggul pada konsentrasi 15%:15% yang masuk kedalam katagori kuat.  

Kata Kunci: Aktivitas Antibakteri, Daun Pepaya (Carica Papaya L.) Dan Daun Kersen (Muntingia 

Calabura L.), Propionibacterium Acnes. 

 

ABSTRACT 

The increasing prevalence of acne in Lampung is relatively high, with the epidemiological picture 

showing that it occurs more often in young women (16-25 years). The large number of chemical 

drugs used as anti-acne drugs can cause side effects such as skin irritation. Therefore, alternative 

therapies are needed to prevent and treat bacterial infections without causing excessive effects. This 

research uses quantitative experimental methods. The combined extract of papaya leaf (Carica 

papaya L.)and kersen leaf (Muntingia calabura L.) was obtained from the maceration method using 

96% ethanol. The phytochemical screening used alkaloids, flavonoids, terpenoids, tannins, and 

saponins. In contrast, the antibacterial test against Propionibacterium acnes was carried out using 

the healthy method with varying concentrations of a combination of papaya leaf (Carica papaya L.) 

and cherry leaf (Muntingia calabura L.) extracts 20 %:10%, 15%:15% and 20%:10%. The results 

of the phytochemical screening of both extracts were positive for containing alkaloids, flavonoids, 

terpenoids, tannins and saponins. The antibacterial inhibition zone results were 16.72 ± 0.92mm, 

16.81 ± 0.87mm and 15.63 ± 0.80mm. The combination of papaya leaf (Carica papaya L.) and 

kersen leaf (Muntingia calabura L.) has antibacterial activity with a slightly superior inhibition zone 

at a concentration of 15%:15%, which falls into the strong category. 

Keywords: Antibacterial Activity, Papaya Leaf (Carica Papaya L.) And Kersen Leaf (Muntingia 

Calabura L.), Propionibacterium Acnes 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Semua orang tentu mendambakan kulit sehat dan cantik. Hanya saja bagian paling 

luar dari tubuh manusia membuat kulit sangat rentan mengalami berbagai masalah dan 
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gangguan kesehatan. Hal ini disebabkan karena kulit tidak dapat terhindar dari bersentuhan 

dengan debu, kotoran, polusi udara, berbagai zat kimia yang terkandung dalam kosmetik, 

air yang tidak bersih dan sebagainya. Potensi ini menimbulkan gangguan pada kulit salah 

satunya adalah jerawat (Fithriyana, 2019). Jerawat dapat muncul karena peradangan yang 

terjadi bersamaan dengan adanya penyumbatan saluran kelenjar minyak dan kelenjar rambut 

(saluran pilosebaceous) (Putriani, 2023). Pemicu timbulnya jerawat antara lain genetik, 

aktivitas hormonal pada siklus menstruasi, stres, aktivitas kelenjar sebasea yang hiperaktif, 

kebersihan, makanan, dan penggunaan kosmetik (Lestari et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian di kawasan Asia Tenggara terdapat 40%-80% kasus jerawat 

(Sibero et al., 2019). Berdasarkan Kelompok Studi Dermatologi Kosmetika Indonesia 

PERDOSKI 2017 di Indonesia jerawat menempati urutan ketiga penyakit tebanyak (Rizqi 

et al., 2022). Prevelansi tertinggi kian meningkat setiap tahunnya yaitu pada umur 14-17 

tahun, dimana pada wanita berkisar 83%-85% dan pada pria yaitu pada umur 16-19 tahun 

berkisar 95%-100 % (Kutlu, 2023). Menurut penelitian di Lampung, jerawat lebih banyak 

dialami oleh perempuan (69,7%) sedangkan laki-laki (30,3%). Sedangkan pada usia muda 

(16-25 tahun) lebih banyak mengalami jerawat 53,2%. Prevalensi jerawat di Lampung 

cukup tinggi dengan gambaran epidemiologi lebih banyak terjadi pada perempuan yang 

berusia muda (16-25 tahun) (Kutlu, 2023). Proses terjadinya jerawat berkaitan erat dengan 

4 faktor utama yaitu peningkatan produksi sebum, hiperproliferasi keratin dari duktus 

pilosebaseus, faktor inflamasi, dan kolonisasi flora mikrobial kulit terutama 

Propionibacterium acnes (Wijayanti et al., 2022).  

Banyaknya penggunaan obat-obat berbahan kimia sebagai obat antijerawat, dapat 

menimbulkan efek samping seperti iritasi pada kulit (Farmasi & Indonesia, 2021). Oleh 

karena itu, diperlukan terapi alternatif untuk pencegahan dan pengobatan infeksi bakteri 

tanpa menimbulkan efek yang berlebihan (Nugraha, 2023). Salah satu tanaman yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri adalah tanaman kersen (Muntingia calabura L.), Hal ini 

dapat dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kartika et al., 2022) tentang uji 

aktivitas antibakteri ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) yang menghasilkan 

diameter zona hambat pada konsentrasi 60% sebesar (6,78 mm), 30% (0,42 mm), 45% (2,13 

mm), sementara pada konsentrasi 15% tidak memiliki aktivitas zona hambat pertumbuhan 

bakteri.  

Selain tanaman kersen, daun pepaya (Carica papaya L.) juga dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri karena senyawa kimia yang terkandung di dalam daun pepaya (Carica 

papaya L.). Daun pepaya mengandung enzim papain, alkaloid, pseudokapain, glikosid, 

karposid dan saponin (Cahyanta et al.,2023). Menurut (Putri et al.,2020) salah satu seyawa 

aktif yang terdapat pada ekstrak daun pepaya adalah alkaloid yang memiliki aktivitas 

sebagai aktibakteri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Veronica et al., 2023) hasil 

pengujian menunjukan bahwa ekstrak ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes menghasilkan zona hambat tertinggi ada pada konsentrasi 

50% (25 mm), 40% (21,6 mm) dan 30% (13,2 mm).  

Kombinasi kedua tanaman diharapkan dapat menghasilkan efek yang sinergis yang 

dapat meningkatkan efektivitasnya (Rifda & Lisdiana, 2022). Oleh karena itu, berdasarkan 

uraian di atas, perlu dikembangkan penelitian baru dengan mengkombinasikan ekstrak daun 

kersen (Muntingia calabura L.) dan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) untuk 

menganalisis aktivitasnya sebagai antibakteri dan menentukan kombinasi optimal yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes pemicu jerawat. 
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METODOLOGI  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimental yang dilaksanakan di 

laboratorium Universitas Aisyah Pringsewu, dengan durasi ±3 bulan dari Maret hingga Mei 

2024. Penelitian melibatkan serangkaian uji, termasuk uji determinasi di Laboratorium 

Botani Universitas Lampung, pembuatan ekstrak dan skrining fitokimia di Laboratorium 

Farmasi Universitas Aisyah Pringsewu, serta uji aktivitas antibakteri di UPTD Balai 

Laboratorium Dinas Kesehatan Lampung. Desain penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat kali pengulangan. 

Populasi penelitian adalah bakteri Propionibacterium acnes, sedangkan sampel 

penelitian berupa kombinasi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dan daun pepaya 

(Carica papaya L.). Variabel bebas adalah konsentrasi kombinasi ekstrak, variabel terikat 

adalah diameter zona hambat, dan variabel perancu meliputi pH, suhu, media, dan waktu. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria daun yang 

utuh dan berwarna hijau tua. 

Ekstrak dibuat menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, dilanjutkan 

dengan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi senyawa aktif seperti tanin, flavonoid, 

saponin, terpenoid, dan alkaloid. Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode 

difusi sumuran pada media nutrient agar. Zona hambat diukur menggunakan jangka sorong 

dalam satuan milimeter. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik One Way 

ANOVA dengan tingkat signifikansi 0,05, setelah sebelumnya diuji normalitasnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kombinasi ekstrak daun 

kersen dan daun pepaya dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes. 

Prosedur penelitian meliputi pengumpulan bahan, sterilisasi alat dan bahan, pembuatan 

larutan kontrol dan uji, serta pengujian antibakteri. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

informasi mengenai potensi antibakteri dari kombinasi ekstrak daun tersebut terhadap 

bakteri penyebab jerawat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Determinasi tanaman  

Determinasi tanaman pepaya dan tanaman kersen dilakukan di Laboratorium Botani 

Jurusan Biologi FMIPA universitas Lampung. Hasil determinasi menunjukkan bahwa 

sampel yang digunakan adalah tanaman  pepaya dengan nama latin Carica papaya L. dan 

tanaman kersen dengan nama latin Muntingia calabura L.  Bagian tanaman yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun. Hasil determinasi tanaman dapat dilihat pada lampiran 1.  

2. Rendemen Ekstrak Daun Pepaya dan Daun Kersen  

Rendemen ekstrak adalah perbandingan produk akhir yang diperoleh terhadap bahan 

baku yang digunakan. Nilai rendemen yang diperoleh berdasar berat kering bahan baku. 

Rendemen produk berkaitan dengan metode ekstraksi yang dipakai untuk memisahkan 

senyawa bioaktif (Wijaya et al., 2022).  
Tabel 1 Hasil Rendemen Ekstrak Daun pepaya dan Daun kersen 

Sampel Bobot simplisia Bobot ekstrak Hasil 

Daun pepaya (Carica 

papaya L.) 

250 gr 35,55 gr 14,22% 

Daun kersen (Muntingia 

calabura L.) 

250 gr 50,15gr 20,6% 

Berdasarkan tabel 1 nilai redemen yang dihasilkan ekstrak daun pepaya sebesar 

14,22% dan rendemen ekstrak daun kersen sebesar 20,06%.  Rendemen dikatakan baik jika     

nilainya melebihi 10% (Esati et al., 2022). Jadi dapat disimpulkan bahwa rendemen ekstrak 
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daun pepaya dan ekstrak daun kersen pada penelitian ini sudah sesuai dengan persyaratan 

yaitu ˃ 10%. Hasil rendemen juga berhubungan dengan senyawa aktif dari suatu sampel, 

apabila nilai rendemen tinggi maka komponen senyawa aktif yang terkandung di dalamnya 

juga tinggi (Subaryanti et al., 2022). Hal ini didukung oleh pernyataan Harborne (1987), 

bahwa tingginya senyawa aktif ditunjukkan dengan tingginya rendemen yang dihasilkan. 

Penentuan rendemen ini berfungsi untuk mengetahui kadar metabolit sekunder yang 

terbawa oleh pelarut namun tidak dapat menentukan jenis senyawa yang terbawa oleh 

pelarut (Ningsih et al., 2023).  

3. Skrining Fitokimia Daun Pepaya dan Daun Kersen  

Uji skrining fitokimia pada penelitian ini terdiri dari alkaloid, tanin, flavonoid, 

saponin, dan terpenoid. Hasil uji skrining fitokimia ekstrak daun pepaya dan daun kersen 

dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2 Hasil skrining fitokimia ekstrak daun pepaya dan daun kersen. 

Golongan 

senyawa 

Pereaksi Hasil Kesimpulan 

EDP EDK 

Tanin FeCl₃ 10% Terbentuknya warna hijau 

kehitaman pada ekstra pepaya 

dan pada ekstrak kersen 

terbentuknya warna hitam 

 

+ 

 

+ 

Flavonoid Mg + HCl 

pekat 

Terbentuknya warna jingga 

pada ekstrak daun pepaya dan 

warna merah pada ekstrak daun 

kersen 

 

+ 

 

+ 

Saponin Aquadest Terdapat busa setinggi 1-2 cm 

pada daun pepaya dan daun 

kersen.  

 

+ 

 

+ 

Terpenoid asetat anhidra 

+ H₂SO₄ 

Terbentuknya warna jingga 

kecoklatan pada esktrak daun 

kersen dan ekstrak daun 

pepaya.  

 

+ 

 

+ 

Alkaloid HCl + pereaksi 

Dragendrof  

Terbentuknya warna merah 

jingga pada ekstrak daun 

pepaya dan ekstrak daun 

kersen.  

 

+ 

 

+ 

Keterangan :  

EDP : Ekstrak daun pepaya  

EDK : Ekstrak daun kersen 

4. Identifikasi Bakteri Propionibacterium acnes  

Tujuan dari identifikasi bakteri adalah untuk membedakan bakteri berdasarkan sifat 

Gram. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3 Hasil pengamatan bakteri Propionibacterium acnes 

Pengamatan Hasil 

Bentuk Koloni Batang 

Warna Koloni Ungu 

Sumber: Data diambil pada tahun 2024 
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Gambar 1 Propionibacterium acnes dalam perbesaran 100x 

5. Uji aktivitas antibakteri daun kersen dan daun pepaya  

Hasil uji aktivitas kombinasi ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun kersen dapat 

dilihat pada tabel 4  
Tabel 4 Hasil rata-rata diameter zona Hambat 

Sempel Diameter (mm) Rata-rata ± 

std. deviasi RI RII RIII RIV 

K- 0 0 0 0 0±0 

K+ 43,1 39 40,35 41,98 41,10 ± 1,80 

P1 17,3 15,4 16,8 17,4 16,72 ± 0,92 

P2 16,6 16 16,6 18,05 16,81 ± 0,87 

P3 16,4 14,7 16,2 15,25 15,63 ± 0,80 

Sumber: Data diambil pada tahun 2024 

 
Gambar 2 Grafik rata-rata diameter zona hambat (mm) 

Keterangan  : 

R   : Replikasi (pengulangan) 

Kontrol Negatif : Media NA + Bakteri + Aquadest steril  

Kontrol Positif : Media NA + Bakteri + Antibiotik Clindamycin  

Perlakukan 1 (P1) : Media NA + Bakteri + ekstrak daun kersen 20%    dan 

ekstrak daun pepaya 10%   

Perlakukan 2 (P2) : Media NA + Bakteri + Ekstrak daun kersen 15 % dan ekstrak 

daun pepaya 15 % 

Perlakukan 3 (P3) : Media NA + Bakteri + Ekstrak daun kersen 10% dan ekstrak 

daun pepaya 20%  

*  : Kontrol negatif berbeda nyata dengan kontrol positif sampai perlakukan PI, 

PII, dan PIII.  

** : Kontrol positif berbeda nyata sampai dengan perlakuan 3  

#  : perlakuan 1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan 2 dan perlakuan 3  
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Gambar 3 pengulangan pertama 

Pembahasan  

1. Ekstraksi Daun Kersen dan Daun Pepaya  

Pembuatan ekstrak daun kersen dan daun pepaya dilakukan dengan menggunakan 

metode maserasi. Metode maserasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan cara 

penyarian yang sederhana. Proses pengerjaan dilakukan dengan cara merendam serbuk 

simplisia dalam pelarut. Metode maserasi dipilih karena metode maserasi dapat 

menghindari rusaknya senyawa-senyawa metabolit sekunder (Asworo, 2023). Faktor-faktor 

yang mempengaruhi ekstraksi antara lain waktu, suhu, jenis pelarut, perbandingan bahan 

dan pelarut, dan ukuran partikel (Chairunnisa et al., 2019).  

Pelarut yang digunakan pada proses maserasi daun pepaya dan daun kersen ini yaitu 

etanol 96%. Etanol 96% dipilih karena selektif, tidak toksik, absorbsinya baik dan 

kemampuan penyariannya yang tinggi sehingga dapat menyari senyawa yang bersifat non-

polar, semi polar dan polar (Wendersteyt et al., 2021). Selain itu, menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Amini et al., 2019) alasan penggunaan pelarut etanol 96% yaitu untuk 

menghasilkan ekstrak yang kental (murni) sehingga mempermudah untuk melakukan 

identifikasi. 

2. Skrining Fitokimia  

a. Tanin  

Identifikasi tanin bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan senyawa tanin yang 

terkandung pada ekstrak daun pepaya dan ektrak daun kersen. Hasil uji tanin pada ekstrak 

daun pepaya dan ekstrak daun kersen terbentuk warna hijau kehitaman dan warna hitam 

pada ekstrak daun kersen, hal ini menunjukkan bahwa daun pepaya dan daun kersen positif 

tanin. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh A’yun & Laily (2015) daun 

pepaya mengandung senyawa tanin kondensasi yang akan menghasilkan warna hijau 

kehitaman.  

Menurut (Mondong, 2020) perubahan warna yang terjadi pada saat penambahan 

larutan FeCl3 1% yakni hijau kehitaman. Perubahan warna disebabkan reaksi penambahan 

FeCl3 dengan salah satu gugus hidroksil yang ada pada senyawa tanin. Penambahan FeCl3 

yang menyebabkan perubahan warna menunjukkan adanya tanin terkondensasi 
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Gambar 4 Reaksi antara tanin dengan FeCl₃ (Putria et al., 2022). 

b. Flavonoid  

Identifikasi flavonoid bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan senyawa 

flavonoid pada ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun kersen. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Bamasri, (2021) daun kersen mengandung senyawa metabolite sekunder 

flavonoid. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh A’yun & Laily  (2015) daun pepaya juga 

mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid. Uji flavonoid pada ekstrak daun 

pepaya dan ekstrak daun kersen menghasilkan warna merah-jingga setelah ditambahkan 

dengan serbuk magnesium dan HCl pekat. Hal ini menandakan bahwa ekstrak daun pepaya 

dan ekstrak daun kersen positif mengandung flavonoid. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rossalinda et al.,(2021) terbentuknya warna jingga  karena adanya reaksi 

antara serbuk Mg dan HCl yang digunakan dapat membentuk garam flavilium sehingga 

terjadinya pembentukan warna jingga. Penambahan HCl akan membentuk reaksi hidrolisis, 

O-glikosil akan dihirolisis menjadi aglikon kemudian ion H+ pada HCl yang bersifat 

elektrofilik akan menggantikan glikosil. 

 
Gambar 4.5 Reaksi antara flavonoid dengan logam HCl dan Mg (Bershad et al., 2022). 
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c. Saponin  

Uji saponin pada ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun kersen menghasilkan busa 

pada saat dikocok, hal ini menandakan ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun kersen 

mengandung senyawa saponin. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika 

et al.,(2022) daun kersen mengandung metabolit sekunder saponin. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh A’yun & Laily (2015) pada daun pepaya mengandung metabolit sekunder 

saponin. Glikosida yang terdapat pada ekstrak akan terhidrolisis menjadi glukosa dan 

senyawa lainnya sehingga dapat terbentuknya busa (Hanifa et al., 2021).  

 
Saponin  Aglikon    Glukosa 

Gambar 6 Reaksi hidrolisis saponin dalam air (Hanifa et al., 2021). 

d. Terpenoid  

Identifikasi terpenoid dilakukan bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan 

senyawa terpenoid yang terkandung pada ekstrak daun pepaya dan ektrak daun kersen. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wulan Kusumo et al.,(2022) dimana 

daun pepaya mengandung metabolit sekunder terpenoid. Penelitian lainnya yang telah 

dilakukan oleh Sumarni et al.,(2022) daun kersen mengandung metabolit sekunder 

terpenoid.  Ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun kersen jika ditambahkan H₂SO₄ akan 

membentuk cincin kecoklatan, penetesan asam sulfat pekat membuat asam asetat anhidrat 

asetat bereaksi, sehingga atom C pada anhidrida membentuk karbokation. Karbokation 

selanjutnya bereaksi dengan atom O pada gugus -OH yang ada pada senyawa terpenoid. 

Reaksi ini dapat disebut sebagai esterifikasi, yaitu pembentukan senyawa ester oleh senyawa 

terpenoid dengan anhidrida asetat. Hal ini dapat dibuktikan dengan terbentuknya cincin 

kecokelatan (Muawanah et al., 2023).  

 
Gambar 7 Mekanisme reaksi terpenoid dengan pereaksi Asetat anhidrat dan H₂SO₄ (Takaeb 

& Leo, 2023). 

e. Alkaloid  

Identifikasi alkaloid dilakukan bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan 

senyawa alkaloid yang terkandung pada ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun kersen. Hasil 

uji alkaloid pada ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun kersen terbentuknya warna jingga, 

hal ini menunjukkan bahwa daun pepaya dan daun kersen positif mengandung alkaloid. Hal 

ini sesuai dengan penlitian yang telah dilakukan oleh A’yun & Laily (2015) daun pepaya 

mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid. Penelitian lainnya yang telah dilakukan 

oleh Hadi dan Permatasari (2019) daun kersen mengandung senyawa metabolit sekunder 
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alkaloid. Fungsi penambahan HCl dalam identifikasi alkaloid dimaksudkan untuk menarik 

kandungan alkaloid dalam ekstrak karena alkaloid bersifat basa, maka pada penambahan 

asam seperti HCl akan terbentuk garam, sehingga alkaloid akan terpisah dengan komponen-

komponen lain dari sel tumbuhan yang ikut terekstrak dengan mendistribusikannya ke fase 

asam (Oktapiya et al., 2022). Prinsip metode analisis alkaloid adalah reaksi pengendapan 

yang terjadi karena adanya pergantian ligan. Hasil alkaloid pada pereaksi dragendroff positif 

diduga karena terjadinya kompleks kalium-alkaloid (KI) dengan ion tetraiodobismut yang 

membentuk jingga atau kuning (Wowor et al., 2022).  

 
Gambar 8 Perkiraan reaksi uji alkaloid pereaksi dragendroff (Elu et al., 2023). 

3. Identifikasi Bakteri Propionibacterium acnes  

Pewarnaan gram adalah salah satu teknik pewarnaan yang paling penting yang 

digunakan untuk membedakan antara bakteri gram positif dan bakteri gram negatif. Prinsip 

pewarnaan gram yaitu saat bakteri diwarnai dengan kristal violet, bakteri gram positif akan 

menyerap zat warna tersebut sehingga bewarna ungu. Pewarnaan gram berfungsi untuk 

membantu mendeteksi sifat gram dan morfologi bakteri. Hasil yang didapat dari pewarnaan 

gram ini yaitu bakteri berbentuk batang tak beraturan yang menghasilkan warna ungu. 

Warna ungu yang terbentuk dikarenakan bakteri gram positif mengandung protein dan 

dinding sel yang tersusun atas peptidoglikan yang lebih tebal dibandingkan bakteri gram 

negatif. Peptidoglikan yang lebih tebal mampu mempertahankan zat warna kristal violet 

meskipun telah diberi larutan alkohol.(Nur Hamida, 2019). Saat pelunturan dengan alkohol, 

pori-pori dinding sel menyempit karena terjadi dekolorisasi sehingga dinding sel tetap 

menahan kristal violet (Lolita & Putri, 2018). Hasil pewarnaan gram dapat dilihat pada tabel 

3 dan gambar 1.  

4. Uji Aktivitas Antibakteri Daun Pepaya dan Daun Kersen  

Uji antibakteri dilakukan untuk mengetahui potensi dari kombinasi daun pepaya 

(Carica papaya L.) dan daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri. Bakteri yang digunakan pada penelitian ini adalah bakteri 

Propionibacterium acnes. Bakteri yang digunakan berasal dari UPTD balai laboratorium 

kesehatan provinsi lampung. Bakteri ini diremajakan pada nutrien agar (NA) dan diikubasi 

pada suhu 35ºC selama 24 jam. Media NA dipilih karena media nutrien agar (NA) 

merupakan medium umum yang dapat digunakan untuk menumbuhkan dan menghitung 

populasi berbagai jenis bakteri (Astriani & Feladita, 2022). Media NA juga merupakan 

media kompleks yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi (Maharani et al., 2023). 

Bakteri Propionibacterium acnes yang sudah diremajakan selanjutnya dilakukan 

pengujian pewarnaan gram. Tujuan dari pewarnaan gram ini yaitu untuk mempermudah 

melihat bakteri secara mikroskopik, memperjelas ukuran dan bentuk bakteri, melihat 

struktur dalam bakteri seperti dinding sel dan vakuola, dan menghasilkan sifat-sifat fisik 
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serta kimia khas dari bakteri dengan zat warna. Dalam pewarnaan, bakteri gram positif 

berwarna ungu sedangkan bakteri gram negatif berwarna merah. Bakteri memiliki beberapa 

bentuk yaitu bacillus (batang), coccus (bulat), dan spirilum (lengkung) (Bulele et al., 2019). 

Dalam pengujian yang dilakukan setelah dilihat dibawah mikroskop dengan perbesaran 

100x diperoleh hasil bewarna ungu yang mengidentifikasi bahwa bakteri gram positif.  

Bakteri gram positif setelah dilakukan proses pengecatan gram akan menghasilkan warna 

ungu ketika diamati dibawah mikroskop. Hal tersebut dikarenakan dinding sel bakteri gram 

positif tersusun atas peptidoglikan yang lebih tebal dibandingkan bakteri gram negatif. 

Peptidoglikan yang lebih tebal mampu mempertahankan zat warna kristal violet meskipun 

telah diberi larutan pemucat (Hamida, 2019).  

Pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterum acnes dari ekstrak 

daun pepaya (Carica papaya L.) dan esktrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dilakukan 

secara kombinasi. Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian aktivitas 

antibakteri ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan daun kersen (Muntingia calabura 

L.) secara terpisah. Pada penelitian yang dilakukan oleh Veronica et al.,(2023) menunjukkan 

bahwa ekstrak daun pepaya dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes pada konsentrasi 50% dengan rata-rata diameter zona hambatnya adalah 25 mm. pada 

penelitian (Rifda & Lisdiana, 2022) menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen pada 

konsentrasi 20% sudah dapat memberikan zona hambat sebesar 0,90±0,20 cm. penelitian 

yang dilakukan tersebut dilakukan secara terpisah, berbeda dengan penelitian ini yang 

dilakukan secara kombinasi dengan mengkombinasikan kedua ekstrak tersebut.  

Konsentrasi kombinasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan esktrak daun 

kersen (Muntingia calabura L.) yang digunkaan pada penelitian ini adalah ekstrak daun 

kersen 20% : ekstrak daun pepaya 10%; ekstrak daun kersen 15% : ekstrak daun pepaya 

15%, dan ekstrak daun kersen 10% : ekstrak daun pepaya 20%.  Kontrol positif yang 

digunakan berupa antibiotik clindamycin. Antibiotik clindamicyn memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes sementara kontrol negatif yaitu 

aquadest tidak memiliki aktivitas antibakteri. Ekstrak dinyatakan memiliki aktvitas 

antibakteri ditandai dengan terbentuknya area bening pada sekitar sumuran dan pada daun 

pepaya dan daun kersen kontrol positif terdapat zona bening dan kontrol negatif tidak 

terdapat zona bening. Hal ini sesuai pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Gerung et 

al., 2021) bahwa antibiotik clindamicyn memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes sementara kontrol negatif yaitu dengan menggunakan aquadest 

tidak memiliki aktivitas antibakteri. Mekanisme kerja dari clindamycin adalah dengan 

menghambat sintesis protein mikroorganisme dengan mempengaruhi subunit ribosom 50s, 

sehingga mengganggu proses pembentukan rantai peptidoglikan bakteri.   

Hasil pengujian ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan daun kersen (Muntingia 

calabura L.) terhadap aktivitas pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. pada 

pengamatan setelah 24 jam inkubasi dengan 3 kali pengulangan. Hasil pengujian ekstrak 

kombinasi daun pepaya (Carica papaya L.) dan daun kersen (Muntingia calabura L.) 

terhadap aktivitas pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes memiliki daya hambat 

dengan adanya wilayah terang disekitar sumuran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Veronica et al., 2023) bahwa daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki 

aktivitas antibakteri. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Rifda & Lisdiana, 2022) daun 

kersen (Muntingia calabura L.) memiliki aktivitas antibakteri. Berdasarkan  tabel 4.4 terkait 

uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan ekstrak daun 

kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes diketahui bahwa 

pada konsentrasi kombinasi 20%:10%, 15%:15% dan 10%:20% menghasilkan rata-rata 
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diameter zona hambat secara berturut-turut sebesar 16,72 mm, 16,87 mm, dan 15,63 mm 

yang dimana semuanya masuk kedalam kategori kuat. Dapat dilihat pada tabel 4.4 bahwa 

Kontrol positif yang digunakan yaitu clindamicyn yang menghasilkan rata-rata diameter 

zona hambat sebesar 41,10 mm, sedangkan aquadest yang digunakan sebagai kontrol negatif 

tidak memberikan zona hambat. Dapat dilihat pada tabel 4.4 bahwa kontrol positif 

clindamicyn memberikan zona hambat sebesar 41,10 mm yang termasuk kategori sangat 

kuat. Pada SPSS kontrol positif menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna terhadap 

kontrol negatif maupun dengan perbandingan kombinasi ekstrak daun pepaya dan akstrak 

daun kersen 20%:10%, 15%:15%, dan 10%:20%. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol 

positif clindamicyn dapat memberikan respon hambatan secara maksimal dalam 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan menghasilkan zona hambat pada media 

pertumbuhan bakteri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Gerung et 

al.,(2021) yang mana dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa kontrol positif clindamicyn 

berpotensi dalam menghambat bakteri Propionibacterium acnes dengan rata-rata zona 

hambat sebesar 36,2 mm pada 24 jam dan 32,1 mm pada 72 jam yang termasuk kategori 

sangat kuat.  

Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquadest. Alasan 

penggunaan aquadest sebagai kontrol negatif yaitu karena senyawa dari aquadest bersifat 

netral yang tidakkan memberikan efek terhadap pertumbuhan bakteri atau tidak memiliki 

aktivitas antibakteri (Gerung et al., 2021). Pada SPSS kontrol negatif  berbeda bermakna 

dengan kontrol positif dikarenakan pada kontrol negatif tidak meghasilkan zona hambat. 

Menurut (Herrmann & Bucksch, 2019) aktivitas zona hambat antimikroba dikelompokkan 

menjadi empat kategori, yaitu : aktivitas lemah (≤5 mm), sedang (6- 10 mm), kuat (>11- 20 

mm), sangat kuat (≥21 mm). 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun kersen digunakan 

perbandingan 20%:10%, 15%:15%, dan 10%:20% untuk mengetahui aktivitas 

antibakterinya terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kombinasi eksrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura L.) berpotensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. Dari hasil penelitian selanjutnya diuji statistik dengan 

menggunakan SPSS 16. Analisis diawali dengan dilakukan uji normalitas data untuk 

memastikan data terdistribusi normal dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji 

normalitas didapatkan bahwa nilai signifikan data (˃0.05) yang menunjukkan data 

terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data dapat dilihat dilampiran 13. Kemudian 

dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah data homogen atau tidak. Hasil uji 

homogenitas menunjukkan dengan nilai p-value signifikan 0.011 (˃0.05) yang berarti data 

homogen. Selanjutnya dilakukan uji One Way Anova didapatkan nilai sig 0.000 (˂0.05).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian serta pembahasan dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Kombinasi Ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan Ekstrak daun kersen (Muntingia 

calabura L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes dengan menggunakan konsentrasi kombinasi 20%:10%, 

15%:15%, dan 10%:20%.  

2. Konsentrasi yang digunakan pada kombinasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan 

ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan hasil rata-rata diameter zona hambat 

secara berturut-turut sebesar 16,72 mm, 16,87 mm, dan 15,63 mm dengan kategori kuat, 



12 
 
 
 

dimana konsentrasi kombinasi yang digunakan efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Propionibacterium acnes.    

3. Terdapat senyawa metabolit sekunder berupa Tanin, Alkaloid, Flavonoid, Terpenoid dan 

Saponin pada daun pepaya (Carica papaya L.) dan daun kersen (Muntingia calabura L.) 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.  

Saran   

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun 

pepaya (Carica papaya L.) dan ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan menggunakan proses ekstraksi 

yang berbeda, bakteri yang berbeda, dan tanaman kombinasi yang berbeda  

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun 

pepaya (Carica papaya L.) dan ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes yang diformulasikan ke dalam bentuk 

sedian farmasi 
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